
Metode  Transportasi 



Pengertian 

 Metode Transportasi merupakan suatu metode yang digunakan 

untuk mengatur distribusi  produk secara optimal, dari sumber-

sumber yang menyediakan produk yang sama, ke tempat-tempat 

yang membutuhkan.

 Alokasi produk harus diatur karena terdapat perbedaan biaya 

alokasi dari satu sumber ke tempat tujuan yang berbeda-beda dan 

dari beberapa sumber ke suatu tempat tujuan yang berbeda.

 Model transportasi membahas tentang penentuan rencana biaya

minimum untuk transportasi single commodity dari sejumlah lokasi

sumber (pabrik, lokasi penambangan, pelabuhan, dsb) ke sejumlah

lokasi tujuan (gudang, pusat distribusi, wilayah pemasaran, dsb)



 Model Transportasi adalah sebuah rencana

transportasi dari sebuah barang dari sejumlah

sumber ke sejumlah tujuan. 

 Data yang digunakan dalam model ini mencakup

 Tingkat penawaran disetiap sumber dan permintaan

disetiap tujuan

 Biaya transportasi per unit barang dari setiap sumber ke

setiap tujuan

Pengertian 
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JARINGAN MODEL TRANSPORTASI
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CONTOH MODEL TRANSPORTASI

PT Indofood sukses makmur mempunyai 4 pabrik yang masing-

masing terletak di Ciputat, Tangerang, Bekasi, dan Depok,

kapasistas masing-masing pabrik (dalam ribu ton) tersebut

berturut-turut adalah 50, 60, 50, dan 50. Hasil produksi dari

pabrik-pabrik tersebut digunakan untuk memenuhi permintaan

(gudang) P Minggu, Kramat Jati, Polo Gadung, Cilitan, dan Bogor

dengan masing-masing permintaan berturut-turut adalah 30, 20,

70, 30, dan 60. Adapun biaya pengangkutan setiap Tonnya dari

setiap pabrik ke gudang-gudang adalah sebagai berikut:



Pengertian 

 Beberapa metode yang digunakan adalah :
 Solusi Layak Awal

 North West Corner

 Least Cost

 Vogel’s Approximation Methods (VAM)

 Solusi Optimal

 Stepping Stone

 Vogel’s Approximation Methods (VAM)

 MODI (Modified Distribution).

 Syarat untuk membuat model transportasi dan tabel
transportasi adalah harus ada data-data sbb:
 Data tingkat supply atau kapasitas setiap lokasi sumber

 Data tingkat demand setiap lokasi tujuan

 Data biaya transportasi per unit komoditas dari setiap lokasi sumber
ke lokasi tujuan.



Pengertian 

 Karena hanya terdiri dari satu komoditi (single commodity), 

maka suatu lokasi tujuan dapat memenuhi permintaannya dari

satu lokasi sumber.  

 Tujuan dari model transportasi adalah menentukan jumlah yang 

dapat dikirim dari setiap lokasi sumber ke setiap lokasi tujuan

yang memberikan total biaya transportasi minimum.



CONTOH MODEL TRANSPORTASI

PT Indofood sukses makmur mempunyai 4 pabrik yang masing-

masing terletak di Ciputat, Tangerang, Bekasi, dan Depok,

kapasistas masing-masing pabrik (dalam ribu ton) tersebut

berturut-turut adalah 50, 60, 50, dan 50. Hasil produksi dari

pabrik-pabrik tersebut digunakan untuk memenuhi permintaan

(gudang) P Minggu, Kramat Jati, Polo Gadung, Cilitan, dan Bogor

dengan masing-masing permintaan berturut-turut adalah 30, 20,

70, 30, dan 60. Adapun biaya pengangkutan setiap Tonnya dari

setiap pabrik ke gudang-gudang adalah sebagai berikut:



CONTOH MODEL TRANSPORTASI

Gudang (Tujuan) PENAWARAN 

(SUPLY)P Minggu Kramat 

Jati

Polo 

Gadung

Cilitan Bogor

PABRIK Ciputat 16 16 13 22 17 50

Tanggerang 14 14 13 19 12 60

Bekasi 19 19 20 23 50 50

Depok 50 5 45 7 8 50

PERMINTAAN 30 20 70 30 60



PEMODELAN MATEMATIS (LP)
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TABEL TRANSPORTASI
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LANGKAH-LANGKAH DASAR TEKNIK TRANSPORTASI

Langkah 1 : Tentukan pemecahan solusi layak awal

Langkah 2 : Tentukan variabel masuk dari di antara variabel 

non dasar (non basic variable). Jika semua 

variabel masuk memenuhi kondisi optimalilasi 

(dari metode simplek), berhenti; jika tidak, 

lanjutkan ke langkah 3;

Langkah 3 : Tentukan variabel keluar (dengan menggunakan 

kondisi kelayakan) diantara variabel-variabel 

dalam pemecahan dasar saat ini; lalu hitung 

pemecahan dasar baru, kembali kelangkah 2. 



METODE SOLUSI LAYAK AWAL DAN OPTIMUM

METODE SOLUSI LAYAK AWAL

1. METODE NORTHWEST-CORNER (SUDUT BARAT LAUT)

2. METODE LEAST-COST (BIAYA TERENDAH)

3. METODE VOGEL (Vogel’s Approximation Method)

Pemecahan dasar yang layak harus mencakup

m + n – 1 variabel dasar

SOLUSI OPTIMUM

1. METODE STEPPING STONE

2. METODE MODI (Modified Distribution)



Pabrik
Gudang (Tujuan)

Supply

1 2 3 4 5

1 X11

16

X12

16

X13

13

X14

22

X15

17
50

2 X21
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X22
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X23

13
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12
60

3 X31

19

X32

19

X33

20

X34

23
X35

50
50

4 X31

50

X32

5

X33

45

X34

7
X35

8
50

Permintaan 30 20 70 30 60 210

CONTOH MODEL TRANSPORTASI



METODE NORTHWEST-CORNER

Algoritma Metode NorthWest-Corner

1. Mulai pada pojok barat laut tabel (Kiri Atas) dan alokasikan

sebanyak mungkin pada X11 tanpa menyimpang dari kendala

penawaran atau permintaan X11 [min (S1,D1].

2. Jika salah satu kolom menghabiskan supply atau demand, maka

lanjutkan dengan pengalokasian pada supply atau demand yang tak

habis. Jika supply atau demand telah dihabiskan, pindahkan secara

diagonal ke kotak berikutnya.

3. Lanjutkan dengan cara yang sama sampai semua supply telah

dihabiskan dan semua demand telah dipenuhi.



Pabrik
Gudang (Tujuan)

Supply
1 2 3 4 5

1 30

16

20

16 13 22 17
50

2
14

0

14

60

13 19 12
60

3
19 19

10

20

30

23

10

50
50

4
50 5 45 7

50

8
50

Permintaan 30 20 70 30 60 210

CONTOH NORTHWEST-CORNER

Biaya Transportasi adalah

Z = 30*16+20*16+0*14+60*13+10*20+30*23+10*50+50*8

= 3.170



METODE LEAST-COST

Metode Least Cost meminimasi biaya dengan pengalokasian secara

sistematik pada kotak-kotak sesuai dengan besarnya biaya transpotasi

per unit.

Algoritma Metode Least-Cost:

1. Pilih Variabel Xij dengan biaya transportasi Cij terkecil dan

alokasikan sebanyak mungkin. Untuk Cij terkecil, Xij = Min [Si,Dj]. Ini

akan menghabiskan baris I atau kolom j.

2. Ulang langkah 1, untuk pengalokasian dengan melihat Cij terkecil

untuk yang belum teralokasi.

3. Lanjutkan proses ini sampai semua supply dan demand terpenuhi.



Pabrik
Gudang (Tujuan)

Supply
1 2 3 4 5

1
16 16

50

13 22 17
50

2
14 14

0

13 19

60

12
60

3 30

19 19

20

20 23 50
50

4
50

20

5 45

30

7

0

8
50

Permintaan 30 20 70 30 60 210

CONTOH METODE LEAST-COST

Biaya Transportasi adalah

Z = 30*19+20*5+50*13+0*13+20*20+30*7+60*12+0*8

= 2.650



METODE VOGEL

Metode Vogel selalu memberikan solusi yang lebih baik dibandingkan metode

NorthWest-Corner dan sering lebih baik dari pada metode Least-Cost.

Algoritma Metode Vogel:

1. Hitung Opportunity (Difference) Cost untuk setiap baris dan kolom. Perbedaan

biaya ini adalah selisih antara nilai Cij terkecil dengan nilai Cij terkecil berikutnya.

Apabila perbedaan kedua nilai tersebut 0, maka dituliskan 0.

2. Pilih baris atau kolom yang mempunyai perbedaan biaya yang terbesar (jika

terdapat nilai yang sama pilih secara sembarang). Alokasikan Xij sebanyak

mungkin untuk nilai Cij terkecil. Xij = Min [Si,Dj] .

3. Hilangkan semua baris atau kolom yang sudah terpenuhi, jika masih terdapat

supply atau demand yang belum teralokasikan. lanjutkan langkah 1.

4. Jika semua sudah teralokasi maka solusi awal telah diperoleh.



CONTOH METODE VOGEL

Pabrik 
Tujuan

Supply
Selisih 
Baris1 2 3 4 5

1 16 16 13 22 17 50 3

2 14 14 13 19 12 60 1

3 19 19 20 23 50 50 0

4 50 5 45 7 8 50 2

Permintaan 30 20 70 30 60
Selisih Kolom 2 9 0 12 4

Pilih X44 = 30, Hilangkan Kolom 4



Pabrik 
Tujuan

Supply Selisih Baris 
1 2 3 5

1 16 16 13 17 50 3

2 14 14 13 12 60 1

3 19 19 20 50 50 0

4 50 5 45 8 20 3

Permintaan 30 20 70 60
Selisih Kolom 2 9 0 4

CONTOH METODE VOGEL

Pilih X42 = 20, Hilangkan Baris 4



Pabrik 
Tujuan

Supply
Selisih 
Baris 

1 2 3 5

1 16 16 13 17 50 3

2 14 14 13 12 60 1

3 19 19 20 50 50 0

Permintaan 30 20 70 60
Selisih Kolom 2 2 0 5

Pilih X25 = 60, Hilangkan Baris 2

CONTOH METODE VOGEL



Pabrik 
Tujuan 

Supply
Selisih 
Baris 1 2 3 5

1 16 16 13 17 50 3

3 19 19 20 50 50 0

Permintaan 30 20 70 60

Selisih Kolom 
3 3 7 5

Pilih X13 = 50, Hilangkan Baris 1

CONTOH METODE VOGEL



Pabrik 
Tujuan 

Supply
Selisih 
Baris 1 2 3 5

3 19 19 20 50 50 0

Permintaan 30 0 20 0

Selisih Kolom 
3 3 7 5

Pilih X31 = 50, X32 = 0, X33 = 20, dan X 35 = 0

CONTOH METODE VOGEL



Pabrik
Gudang (Tujuan)

Supply
1 2 3 4 5

1
16 16

50

13 22 17
50

2
14 14 13 19

60

12
60

3 30

19

0

19

20

20 23

0

50
50

4
50

20

5 45

30

7 8
50

Permintaan 30 20 70 30 60 210

Biaya Transportasi adalah

Z = 30*19+20*5+0*19+50*13+20*20+30*7+60*12+0*50

= 2.650

CONTOH METODE VOGEL



SOLUSI OPTIMAL (METODE MODI)

Metode ini adalah salah satu metode dalam mencari solusi optimal.

Algoritma Metode MODI

1. Tentukan Nilai Ui untuk setiap baris ke I, dan Nilai Vj untuk setiap

kolom ke j. Untuk setiap variabel basis setiap sel, Xij mengikuti

persamaan Ui + Vj = cij, Dimana cij adalah biaya transportasi.

Dan asumsikan U1 = 0.

2. Hitung perubahan biaya, Cij, untuk setiap variabel nonbasis dengan

persamaan Cij = cij – Ui –Vj

3. Jika terdapat nilai Cij negatif, solusi belum optimal. Pilih variabel Xij

dengan nilai Cij negatif terbesar sebagai entering variabel.

4. Alokasi barang ke entering variabel, dengan melihat koefisien (-)

yang Xij terkecil. Kembali ke langkah 1.



Iterasi 0 Tujuan Supply Ui

1 2 3 4 5

1 30 16 20 16 13 22 17 50 0

-2 4 -28

2 14 0 14 60 13 19 12 60 -2

0 - 3 + -31

3 19 19 10 20 30 23 10 50 50 5

-2 -2 + -

4 50 5 45 7 50 8 50 -37

71 26 67 26

Permintaan 30 20 70 30 60 Z = 3170 

Vj 16 16 15 18 45

SOLUSI OPTIMAL (METODE MODI)



Iterasi 1 Tujuan Supply Ui

1 2 3 4 5

1 30 16 20 16 13 22 17 50 0

-2 4 3

2 14 0 14 50 13 19 10 12 60 -2

0 - 3 + 0

3 19 19 20 20 30 23 50 50 5

-2 -2 + - 31

4 50 5 45 7 50 8 50 6

28 -17 24 + -17 -

Permintaan 30 20 70 30 60 Z = 3,060.00 

Vj 16 16 15 18 14

SOLUSI OPTIMAL (METODE MODI)



SOLUSI OPTIMAL (METODE MODI)

Iterasi 2 Tujuan Supply Ui

1 2 3 4 5

1 30 16 20 16 13 22 17 50 0

-2 9 3

2 14 0 14 20 13 19 40 12 60 -2

0 - 8 + 0

3 19 19 50 20 23 50 50 5

-2 -2 5 31

4 50 5 45 30 7 20 8 50 -6

40 + -5 36 -

Permintaan 30 20 70 30 60 Z = 2,910.00 

Vj 16 16 15 13 14



SOLUSI OPTIMAL (METODE MODI)

Iterasi 3 Tujuan Supply Ui

1 2 3 4 5

1 30 16 20 16 13 22 17 50 0

- + -7 4 -2

2 14 14 20 13 19 40 12 60 -7

5 5 - 8 +

3 19 19 50 20 23 50 50 0

3 3 5 31

4 50 0 5 45 30 7 20 8 50 -11

45 + 0 36 -

Permintaan 30 20 70 30 60 Z= 2,910.00 

Vj 16 16 20 18 19



SOLUSI OPTIMAL (METODE MODI)

Iterasi 4 Tujuan Supply Ui

1 2 3 4 5

1 30 16 0 16 20 13 22 17 50 0

- + 6 0

2 14 14 13 19 60 12 60 -5

3 3 5 8 0

3 19 19 50 20 23 50 50 7

+ -4 -4 - 0 0 33

4 50 20 5 45 30 7 0 8 50 -9

43 -2 41

Permintaan 30 20 70 30 60 Z = 2,770.00 

Vj 16 16 13 16 17



SOLUSI OPTIMAL (METODE MODI)

Iterasi 5 Tujuan Supply Ui

1 2 3 4 5

1 16 0 16 50 13 22 17 50 0

4 - + 6 0

2 14 14 13 19 60 12 60 -5

7 3 5 8 0

3 30 19 19 20 20 23 50 50 7

+ -4 - 0 26

4 50 20 5 45 30 7 0 8 50 -9

47 -2 41

Permintaan 30 20 70 30 60 Z=2,650.00 

Vj 12 16 13 16 17



SOLUSI OPTIMAL (METODE MODI)

Iterasi 6 Tujuan Supply Ui

1 2 3 4 5

1 16 16 50 13 22 17 50 0

4 4 0 8 2

2 14 14 13 19 60 12 60 -3

5 5 3 8 0

3 30 19 0 19 20 20 23 50 50 7

0 0 0 2 28

4 50 20 5 45 30 7 0 8 50 -7

45 0 39 0 0

Permintaan 30 20 70 30 60 Z = 2,650.00 

Vj 12 12 13 14 15

Solusi Optimal sudah diperoleh, karena tidak ada perubahan biaya Cij yang 

bernilai negatif.  Dengan Z = 2.650



Metode Stepping Stone  

 Metode Stepping Stone adalah metode untuk mendapatkan

solusi optimal masalah transportasi (Total Cost yang 

minimum)

 Metode ini bersifat trial and error, yaitu dengan mencoba-

coba memindahkan sel yang ada isinya (stone) ke sel yang 

kosong (water).  

 Pemindahan ini harus mengurangi biaya, sehingga harus

dipilih sel-sel kosong yang biaya transportasinya kecil dan

memungkinkan dilakukan pemindahan.



Metode Stepping Stone  

 Langkah-langkah pemecahan masalah: 

1. Penyusunan tabel alokasi 

2. Prosedur alokasi 

3. Mengubah alokasi secara trial and error



Metode Stepping Stone  

Contoh :

 Suatu perusahaan memiliki tiga pabrik yang berlokasi di tiga

kota yang berbeda dengan kapasitas produksi per bulan adalah : 

Pabrik A = 90, Pabrik B = 60, dan Pabrik C = 50.  

 Perusahaan tersebut juga mempunyai tiga gudang penyimpanan

hasil produksinya yang berlokasi di tiga kota yang berbeda

dengan jumlah permintaan per bulan adalah : Gudang I = 50, 

Gudang II = 110, dan Gudang III = 40.



Metode Stepping Stone  

Contoh......

 Diketahui biaya transportasi dari setiap pabrik ke setiap

Gudang adalah sebagai berikut :

 Tentukan total biaya transportasi minimum dengan

menggunakan metode Stepping Stone !

Gudang I Gudang II Gudang III

Pabrik A 20 5 8

Pabrik B 15 20 10

Pabrik C 25 10 19



Metode Stepping Stone  

JAWAB :  

 Periksa dulu apakah Total Demand (TD) dengan Total Supply (TS) 

sama atau tidak.  

 JikaTD = TS, maka dikatakan Tabel Transportasi seimbang

(equilibrium), jadi tidak perlu ada kolom dummy (tujuan dummy) 

maupun baris dummy (sumber dummy).

 JikaTD > TS, maka perlu diseimbangkan dengan

menambahkan baris dummy (sumber dummy).

 JikaTD < TS atau TS > TD, maka perlu diseimbangkan

dengan menambahkan kolom dummy atau tujuan dummy.

 Dalam soal ini TD = 200 dan TS = 200, jadi tidak perlu ada

kolom maupun baris dummy.



Metode Stepping Stone  

langkah-01: Menyusun Tabel Alokasi

 Penyusunan tabel dilakukan dengan metode North-West Corner (sudut barat 

laut) :

 Xij = banyaknya alokasi dari sumber i ke tujuan j. Misal dari pabrik A  ke 

gudang I 

 Nilai Xij inilah yang pertama kali harus dicari 



Metode Stepping Stone  

langkah-02: Prosedur Alokasi 

 Mulai dari sudut X11 dialokasikan sejumlah maksimum produk dengan 

melihat kapasitas pabrik dan kebutuhan gudang. 

 Setelah itu, dilanjutkan dengan mengalokasikan pada Xi,j+1 bila sumber masih 

mempunyai kapasitas yang tersisa. 

 Bila tidak, alokasikan ke Xi+1,j dan seterusnya hingga semua kebutuhan 

terpenuhi 

 Jumlah rute yang dilalui = (jumlah kolom + jumlah baris) – 1 

 Contoh di atas, jumlah rute yang dilalui = (3 + 3) – 1 = 5 

 Jika jumlah rute kurang dari jumlah rute yang dilalui maka solusinya 

dinamakan dengan degenerate. 

TC0=  50(20) + 40(5) + 60(20) + 10(10) + 40(19) = 3.260



Metode Stepping Stone  
langkah-02...........

 Tabel yang dihasilkan, yang disebut dengan Tabel Awal adalah 

sebagai berikut:



Metode Stepping Stone  

langkah-03:  Mengubah alokasi secara trial and error

 Kita mulai dari sudut kiri atas (NWC)

 Sel B-I akan kita isi, dengan memindahkan isi dari sel A-I yaitu 

50 unit.

 Supaya jumlah Total Supply tetap, maka sebagian dari isi sel 

B-II dipindah ke sel A-II (sesuaikan dg Total Supply)

 Sehingga sel B-II sisa 10 dan Total Supply tetap

 Dengan begitu, biaya transportasi akan berkurang sebanyak

(20 – 15) + (20 – 5) = 20.  

 Jika dipindahkan sebanyak 50, maka total biaya transportasi

akan berkurang sebanyak 1.000. 

 TC1 = 90(5) + 50(15) + 10(20) + 10(10) + 40(19) = 2.260



Metode Stepping Stone  

Tabel Transportasi 

Perbaikan Pertama

Tabel Transportasi 

Awal



Metode Stepping Stone  

Langkah-04:  percobaan kedua

 Selanjutnya, pilih sel dengan biaya transportasi terkecil dan 

memungkinkan dilakukan pemindahan.  

 Dalam hal ini kita pindahkan isi dari sel C-III ke sel A-III 

 Agar jumlahnya tetap seimbang, maka sebagian isi sel A-II

dipindahkan ke sel C-II.

 Pemindahan ini mengurangi biaya (19 – 8) + ( 5 – 10) = 6.  

 Jika dipindahkan sebanyak 40, maka total biaya transportasi

berkurang sebanyak 240. 

 TC2 = 50(5) + 40(8) + 50(15) + 10(20) + 50(10) = 2020



Metode Stepping Stone  

Tabel Transportasi 

Perbaikan Pertama

Tabel Transportasi 

Perbaikan Kedua



Metode Stepping Stone  

Langkah-05: percobaan ketiga

 Selanjutnya jika dipindahkan isi dari sel B-II ke sel B-III, maka 

agar jumlahnya tetap seimbang, isi sel A-III dipindahkan

sebagian ke sel A-II.

 Pemindahan ini mengurangi biaya (20 – 10) + (8 – 5) = 13. 

 Jika dipindahkan sebanyak 10 unit, maka total biaya

transportasi akan berkurang sebanyak 130.

 TC3 = 60(5) + 30(8) + 50(15) + 10(10) + 50(10) = 1.890



Metode Stepping Stone  

Tabel Transportasi 

Perbaikan Kedua

Tabel Transportasi 

Perbaikan Ketiga



Metode Stepping Stone  

 Jadi Total biaya transportasi mínimum (solusi optimal) yang 

diperoleh dengan metode Stepping Stone sebesar 1.890.


